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Stigma yang melekat pada perempuan pekerja seks dan perempuan yang dilacurkan tidak lepas dari norma
yang ada di masyarakat patrarki yang menggunakan seksualitas sebagai alat dominasi dan kapitalisme yang
seringkali mendorong perempuan pada prostitusi maupun menjadi korban trafficking Skripsi ini bertujuan
untuk menjelaskan resistensi melawan stigma yang dilakukan melalui organisasi. Terdapat 3 (tiga)
organisasi yang dijadikan studi kasus: OPS|, KPI, dan Y ayasan Bandungwangi. Metode penelitian yang
digunakan adalah wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumen. Teori feminis radikal dan
feminis posmodern digunakan, dengan analisis feminis naratif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
kekerasan dan stigma yang dialami pekerja seks menghasilkan upayaresistensi kolektif yang didasari atas
kesadaran akan viktimisasi yang terjadi, hak asas manusia, dan kesehatan reproduksi. Tiap organisasi yang
hadir menjawab kebutuhan yang berbeda dari tiap kelompok perempuan pekerja seks dan pedila, dan
didasari oleh perspektif terhadap prostitusi dan sex work yang berbeda. Bentuk resistensi organisasi tidak
hanya didasari oleh perspektif yang mendasari, namun juga sumber daya dan jangkauan organisasi.
Resistensi ini berdampak pada penyusunan kebijakan yang memihak, akses pelayanan kesehatan dan
administratif, pendampingan hukum, dan pada stigma diri. Dengan demikian, perempuan pekerja seks dan
pedila membangun kesadaran dan mengambilalih agensi diri sebagai kelompok terpenting dalam diskursus
tentang prostitusi.

...... Stigma forced upon female sex workers and the prostituted came from patriarchal societal norms that
uses sexuality to dominate women and capitalism that often pushes women into prostitution and trafficking
victims. Thisthesis aims to elaborate on their resistance to stigma through sex worker’ s organization and
prostitute-serving organization. 3 (three) organizations are studied: OPSI, KPI, and Y ayasan Bandungwangi.
This research uses in-depth interview, participatory observation, and document studies to gain relevant data.
The radical and postmodern feminist theories are used along with afeminist narrative descriptive analysis
technique. Results show that violence experienced by female sex workers and the prostituted resulted in
resistance efforts, one of them is to organize, pushed by the consciousness of their victimization, human
rights, and reproductive health. Each organizations address the different needs of different groups of female
sex workers and the prostituted, based on their different perspectives on prostitution and sex work.
Resistance strategies chosen are closely linked organization’ s resources and reach. Resistance efforts have
impacted regulations, healthcare and administrative services access, legal assistance, and self-stigma
amongst sex workers and the prostituted. Therefore, female sex workers and the prostituted built their
conscience and reclaimed their agency as the most integral group of prostitution discourse.
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